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Di dalam Pasal 144 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan disebutkan pengangkut bertanggung jawab atas
kerugian yang diderita oleh penumpang karena bagasi tercatat hilang, musnah atau rusak yang diakibatkan oleh kegiatan angkutan
udara selama bagasi tercatat berada dalam pengawasan pengangkut. Kemudian di dalam Pasal 5 Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 77 Tahun 2011 Tentang Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Udara juga diatur perihal jumlah ganti kerugian terhadap
penumpang yang mengalami kerusakan, kehilangan dan keterlambatan pada bagasi tercatat. Akan tetapi pada kenyataannya di PT.
Garuda Indonesia ditemukan adanya ganti kerugian terhadap penumpang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab kerusakan, kehilangan dan keterlambatan pada bagasi
tercatat. menjelaskan tanggung jawab PT. Garuda Indonesia atas kerusakan, kehilangan dan keterlambatan pada bagasi tercatat. Dan
menjelaskan proses penyelesaian yang di tempuh oleh pihak PT. Garuda Indonesia pada kerusakan, kehilangan dan keterlambatan
pada bagasi tercatat.
Data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis, sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data primer
melalui wawancara dengan responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya kerusakan, kehilangan dan keterlambatan pada bagasi tercatat
disebabkan karena kesalahan, kelalaian dan kurangnya unsur kehati-hatian oleh pihak pengangkut. Dalam hal tanggung jawab PT.
Garuda Indonesia terhadap kerusakan, kehilangan dan keterlambatan pada bagasi tercatat, belum melaksanakan ketentuan
sebagaimana berlaku. Dalam hal penyelesaian sengketa setiap penumpang diharuskan melaporkan terlebih dahulu kepada pihak
bagasi service. Di dalam ganti kerugian terhadap kerusakan, PT. Garuda Indonesia hanya akan memperbaiki bagasi tercatat yang
mengalami kerusakan. Kemudian dalam hal pemberian uang tunggu, PT. Garuda Indonesia hanya memberikan uang tunggu sebesar
Rp.150.000,00.- (seratus lima puluh ribu rupiah) per hari dan paling lama 3 (tiga) hari kalender.
Disarankan kepada PT. Garuda Indonesia agar lebih hati-hati dan tidak lalai dalam menangani bagasi tercatat milik penumpang,
disarankan kepada PT. Garuda Indonesia dalam proses ganti kerugian untuk menjalankan ketentuan yang berlaku, dan disarankan
kepada PT. Garuda Indonesia agar mengganti bagasi tercatat yang mengalami kerusakan dengan bagasi yang baru. Kemudian dalam
hal pemberian uang tunggu PT. Garuda Indonesia harus memberikan ganti kerugian sebesar Rp 200.000,00.- (dua ratus ribu rupiah)
per hari paling lama untuk 3 hari kalender.
